Jurnal Berkala limiah Efisiensi Volume 16 No. 03 Tahun 2016

ANALISISIDENTIFIKASI SEKTOR UNGGULAN DAN
STRUKTUR EKONOMI DI KOTA PALU (TAHUN 2011-2014)

Commodity Sector Analysis | dentification And Economic Structure In
Kota Palu (Years 2011-2014)

Serly Marsdin?, Josep Bintang Kalangi?, dan Patrick C. Wauran?®
1233urusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,
Universitas Sam Ratulangi, Manado, 95115, Indonesia
E-mail : Serlymarselin@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis perubahan dan pergeseran sektor,
mengetahui sektor basis, dan untuk melihat sektor manakah yang menjadi sektor unggulan/potensial yang
bisa dikembangkan di kota Palu. Analisis yang digunakan adalah analisis shift-share (SS), analisis Location
Quotien (LQ), dan analisis overlay. Berdasarkan hasil analisis shift share (S-S), perubahan dan pergeseran
sektor perekonomian di Kota Palu selama tahun 2011 sampai 2014 menunjukkan bahwa telah terjadi
perubahan struktur ekonomi di Kota Palu dari sektor primer ke sektor tersier. Hasil analisis Location
Quotient (LQ) di Kota Palu yang teridentifikasi sebagai sektor basis, diantaranya : sektor industri
pengolahan, sektor pengadaan listrik dapn gas, sektor pengadaan air, sektor pengelolaan sampah, limbah
dan daur ulang, sektor kontruksi, sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor,
sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor informasi
dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor rea estat, sektor jasa perusahaan, sektor
administrasi pemerintahan sebesar, sektor pertahanan dan jaminan social wajib, sektor jasa pendidikan,
sektor jasa kesehatan dan kegiatan social, dan sektor jasa lainnya. Berdasarkan hasil analisis overlay,
menunjukkan bahwa selama periode tahun 2011-2014 di Kota Palu, ada lima belas sektor yang termasuk
klasifikasi pertumbuhan (+) dan kontribusi (+). Ini berarti bahwa sektor tersebut cukup dominan sehingga
harus mendapatkan prioritas dalam pembangunan di Kota Palul.

Kata Kunci : Perubahan Struktur Ekonomi, Identifikas Sektor Unggulan, Analisis Shift Share,
AnalisisLocation Quotient, Analisis Overlay

ABSTRACT

This research was conducted in order to analyze the changes and shifts sector, knowing a sector
basis, and to see which sector became the leading sectors / potential that could be developed in the city
Palu. Analisis used is shift-share analysis (SS), analysis Location Quotien ( LQ), and overlay
analysis.Based on the results of shift share analysis (S-S), changes and shifts in the economic sector Palu
City during 2011 to 2014 shows that there has been a change in the economic structure in the city of Palu
fromthe primary sector to the tertiary sector. Results Location Quotient (LQ) in Palu identified as a sector
basis, such as : manufacturing, domestic procurement of electricity dapn gas sector, water supply, waste
management sector, waste and recycling, the construction sector, the sector of wholesale and retail trade;
repair of cars and motorcycles, transportation and warehousing sector, the provision of accommodation
and eating and drinking, the sector of information and communication, financial services and insurance,
real estate, service sector companies, sector administration of, the defense sector and the social security
mandatory, sector education services, health services sector and social activities,and other service sectors.
Based on the analysis overlay, show that during the period 2011-2014 in the city of Palu, there are fifteen
sectors including the classification of growth (+) and contribution (+). This means that the sector is quite
dominant and should receive priority in the construction in the city of Palu.

Keywords : Structural Change Economic, Sector Identification seed, Shift Share Analysis, Analysis of
Location Quotient, Analysis Overlay
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi dalam Sukirno (2012 : 423) adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti
oleh perubahan dalam struktur dan corak kegiatan ekonomi. Sedangkan menurut Arsyad (2010 :
374), pembangunan merupakan proses yang mencakup pembentukan institusi-institusi baru,
pembangunan industri-industri aternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk
menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikas pasar-pasar baru, aih ilmu
pengetahuan, dan pengembangan perusahaan-perusahaan barul.

Pembangunan ekonomi yang berhasil dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi dalam suatu
daerah, atau seberapa besar setiap kontribusi per sektor dalam pembentukan nilai PDRB. Karena,
semakin tinggi nilai tambah setiap sektor pada pembentukan nilai PDRB berarti pendapatan
daerah tersebut semakin besar pula. Dimana meningkatnya nilai PDRB akan menyebabkan
peningkatan terhadap pertumbuhan perekonomian daerah tersebut, sehingga pembangunan
perekonomian di suatu daerah dapat mencapai target yang diharapkan oleh pemerintah. Dimana
pertumbuhan ekonomi dapat diukur salah satunya dengan menggunakan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Oleh sebab itu pemerintah daerah dan sel uruh komponen masyarakatnya
harus mampu mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk
menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi
dalam daerah tersebut. Tujuannya adalah untuk meningkatkan setiap potensi-potensi dalam
daerah tersebut untuk dikembangkan. Karena, jika pemerintah mengelola perekonomian kurang
tepat akan mengakibatkan masalah yang dihadapi oleh daerah untuk dapat menggerakkan seluruh
perekonomian yang mampu sebagai penggerak utama untuk memacu lgju pembangunan di daerah
tersebut. Pemerintah Kota Palu pun memiliki tujuan tersebut.

Adapun tujuan yang ingin penulis capai ddam penelitian ini adaah :

1. Untuk menganalisis perubahan dan pergeseran sektor perekonomian di kota palu.

2. Untuk mengetahui sektor apa sgja yang menjadi sektor basis yang dapat dikembangkan di
Kota Palu.

3. Untuk melihat sektor manakah yang menjadi sektor unggulan/potensial yang bisa
dikembangkan di kota Palu.

Tinjauan Pustaka

Pembangunan Ekonomi Daerah

Para ahli banyak memberikan pengertian mengenai pembangunan ekonomi daerah,
diantaranya adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola setiap
sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan
sector swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan
kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Arsyad, 2010 : 374).

Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekonomi (economic base theory) mendasarkan pandangannya bahwa lgju
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan besarnya peningkatan ekspor dari wilayah
tersebut.Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kegiatan basis dan kegiatan nonbasis.Hanya
kegiatan basis yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah. Dalam pengertian ekonomi
regional, ekspor adalah menjual produk/jasakeluar wilayah baik ke wilayahlain dalam Negaraitu
maupun keluar negeri. Tenaga kerja yang berdomisili diwilayah kita, tetapi bekerja dan
memperoleh uang dari wilayah lain termasuk dalam pengertian ekspor. Pada dasarnya kegiatan
ekspor adalah semua kegiatan baik penghasil produk maupun penyedia jasa yang mendatangkan
uang dari luar wilayah disebut kegiatan basis. Lapangan kerja dan pendapatan disektor basis
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adalah fungs dari permintaan yang bersifat exogenous (tidak tergantung pada kekuatan
intern/permintaan local), sesuai dengan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu
wilayah, sektor basis adalah sektor yang menjual produknya keluar wilayah atau ada kegiatan
yang mendatangkan uang dari luar wilayah (Tarigan, 2005 : 28-29, 44 ).

2.METODE PENELITIAN

1. Analisis Shift Share

Analisis shift share adalah salah satu teknik kuantitatif yang biasa digunakan untuk
menganalisis perubahan/pergeseran struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur
ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi sebagai pembanding atau referens.

Formula yang digunakan untuk menggunakan analisis shift share ini adalah
sebagai berikut :

1) Dampat riil pertumbuhan ekonomi daerah atau hasil penjumlahan dari pengaruh
pertumbuhan Provins :
Dij = Nij + Mij + Cij... .(3.1)
2) Pengaruh pertumbuhan ekonom| referens Prow ns atau nasonal (Natlonal growth
effect)
NI = B X TN e e e e e (3.2)
3) Pergeseran proporsional (Proportional Shift) atau pengaruh bauran industri (Industri
mix).

MiJ =B (NN = TN) oo e e e e e e e e (3.3
4) Pergeseran diferensia (differential shift) atau pengaruh keunggulan kompetitif

(O I T (Tl £11) T (3.4)
Keterangan :

Dij : dampak riil pertumbuhan ekonomi Kota Palu

Nij : Pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah
Mij : Pengaruh bauran industri

Cij : Keunggulan kompetitif

Eij : PDRB dari sektor i di wilayah Kota Palu

rij : laju pertumbuhan sektor i di Kota Palu

rin : lgju pertumbuhan sektor i di Provinsi Sulawesi Tengah

rn : lgju pertumbuhan ekonomi (PDRB) Provinsi Sulawes Tengah

2. Analisis Location Quotient ( LQ)

Metode L Q adal ah suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor/industry di

Kota Palu terhadap besarnya peranan sektor/industri di Provins Sulawes Tengah. Dalam

penelitian ini, metode LQ merupakan alat untuk menjawab rumusan masalah untuk penentuan

sektor basis dan non basis di Kota Palu. Untuk mendapatkan nilai LQ menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Tarigan (2005 : 82) :

— ':L.

LQ=r—_

X
P

Dimana:
Xi = Nilai tambah sektor i disuatu daerah
PDRB = Produk domestic regional bruto daerah tersebut
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Xi = Nilai tambah sektor | secara nasiond
PNB = Produk Nasiona Bruto (GNP)

Berdasarkan formulasi yang ditunjukkan dalam persamaan diatas, maka ada tiga kriteria
pengukuran LQ yang dapat diperoleh :

(1) BilaLQ > 1 berarti bahwa tingkat spesialisasi sektor di Kota Palu lebih besar dari sektor
yang samadi Provinsi Sulawes Tengah. Maka dapat disimpulkan bahwa, sektor tersebut
merupakan sektor unggulan dan potensia untuk dikembangkan sebagai penggerak
perekonomi di Kota Palu.

(2) ApabilaLQ <1 makatingkat spesialisas sektor di Kota Palu lebih kecil dari sektor yang
sama di Provinsi Sulawesi Tengah. Maka dapat disimpulkan bahwa, sektor tersebut
bukan merupakan sektor unggulan dan kurang potensial untuk dikembangkan sebagai
penggerak perekonomian di Kaota Palu.

(3) BilaLQ =1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu di Kota Palu adalah sama dengan
sektor yang sama pada tingkat nasional.

Adapun data yang digunakan dalam analisis Location Quotient (LQ) ini adalah
PDRB Kota Palu dan Provinsi Sulawes Tengah pada tahun 2011-2014 atas dasar harga
konstan tahun 2010 menurut |apangan usaha.

3. Analisis Overlay

Metode ini digunakan untuk menentukan sektor unggulan dengan mengggabungkan hasil metode
analisis shift share dan location quotient (LQ). Tujuan dari analisis overlay ini adalah untuk
melihat deskripsi kegiatan ekonomi yang potensial di Kota Palu berdasarkan kriteria kontribus
(andlisislocation quotient) dan kriteria pertumbuhan (analisis shift share). Dalam analisis overlay
ini akan didapatkan empat kemungkinan, yaitu :

1. Jka pertumbuhan (+) dan kontribusi (+), maka sektor tersebut cukup dominan
sehingga harus mendapatkan prioritas dalam pembangunan.

2. Jka pertumbuhan (+) dan kontribus (-), maka sektor tersebut sedang mengalami
perkembangan sehingga perlu mendapatkan perhatian untuk ditingkatkan
kontribusinya dalam penentuan PDRB.

3. Jika pertumbuhan (-) dan kontribusi (+), maka sektor tersebut sedang mengalami
penurunan sehingga perlu untuk dipacu pertumbuhannya.

4. Jikapertumbuhan (-) dan kontribusi (-), maka sektor tersebut tidak potensial sehingga
tidak layak untuk dikembangkan.

3.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Palu adalah Ibu Kota Sulawes Tengah, di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Yang secara
geografis berbatasan dengan Kecamatan Banawa dan Tawaili Kabupaten Donggala Sebelah
Utara, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Marawola dan Sigi Biromaru Kabupaten
Donggala, Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tawaili Kabupaten Donggala dan
Kecamatan Parigi Kabupaten Parigi- Moutong, dan Sebelah Barat berbatasan dengan K ecamatan
Marawola dan Banawa Kabupaten Donggala. Kota Palu berada pada kawasan dataran lembah
Palu dan teluk Palu yang secara astronomis terletak antara 119°,45°°-121°1"" Bujur Timur dan
0°,36°"-0°56" Lintang Selatan. Tepat berada di bawah garis khatulistiwa dengan ketinggian 0-
700 meter dari permukaan laut.

Luas wilayah Kota Palu adalah 395,06 Km? atau 39.506 Ha dengan kepadatan penduduk pada
akhir tahun 2014 tercatat 916 jiwa/lkmz. Pada kurun waktu 2011-2012, terjadi pemekaran beberapa
wilayah kecamatan dan wilayah kelurahan di Kota Palu. Kecamatan yang semula berjumlah 4
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Kecamatan, menjadi 8 kecamatan, dan kelurahan yang awal nya berjumlah 43 kelurahan, menjadi

45 kelurahan.

Hasil Penelitian dan pembahasan

Analisis Shift Share

Tabel 1 Hasl K omponen Perubahan PDRB K ota Palu Menurut Lapangan Usaha

2011-2014 (Jutan Rupiah)

LAPANGAN USAHA PDRB Kota Palu Perubahan K omponen Perubahan

" , National Shere | Proportional Shift |Differential Shift

2011 2014 (Dij) (NS ) 09

A. Pertanian, K ehutanan, dan Perikanan 47489652 | 55380164 2,838,000.89] 4418091.96| -1,260,681.84| -319,409.23
B. Pertamhangan dan penggalian 561,870.39 | 737527.60 | 11,402,904.47| 542228746 10,327,903.98|-4,347,286.97
C. Industry pengolahen 97983168 | 112636500 | 14,191452.00] 8930,192.06]  6,001,335.75| -740,075.81
D. Pengadaan listrik dan gas 15932.74 2027447 303890.05] 153104.85 180,314.01 -20528.81
E. Pengadaan air, kategori pengelolaan sampah, limbah dan daur uang 36,646.07 43142.44 553,367.65]  337,064.87 104,058.85 22,243.93
F. Kontruks 1,356,11890 | 192906510 | 33123141.72)13821,669.12] 25592,458.04] -6,290,985.43
G. Perdagangen besar dan eceran 1,008821.20 | 128905480 | 19677,342.31] 9,713049.06  8,608,519.83) 1,355,77341
H. Trangportas dan pergudangan 879,059.79 | 107868550 | 1541048321| 832242548  7/413328.28) -325,270.54
|. Penyediaan akomodasi dan mekan minum 85,561.69 112,160.17 1,706,941.86]  835,611.85 771,589.00] 99,741.00
J. Informesi dan komunikas 8178%.74 | 1,110,856.80 | 18489,939.08| 8176,166.73] 11,008,357.47| -694,585.12
K. Jasa keuangen dan asrans 621,031.47 | 75389951 | 11,792,669.85 588680293  5768519.39 137,347.54
L. Real Edtat 25594390 [ 33500475 5330,426.07| 2520,308.64|  2,233,757.95 585,269.48
M,N Jasa perusahaan 11168863 | 143094.97 2,030,646.59| 1,080,684.71f  1,060,179.92| -110,218.03
0. Administrasi pemerintahan, ktegori pertahanan dan jaminen social wajib | 1,142,802.30 | 157051110 | 2561662012 11,464,728.67]  12,126,463.09| 2,025,428.35
P. Jasa pendidikan 750,707.31 | 98790558 | 15763767.79] 7,393800.77]  6,249,816.93| 2,120,150.09
Q. Jasa kesehatan dan kegiatan social 25884898 | 32597442 4551,100.98] 2466322.21]  2,330,234.81] -245447.04
RS T,U. Jasalamya 104420.07 | 123064.87 1584,469.78]  957,944.71 593,580.96] 32,944.10
Produk Domestik Regional Bruto 9,462,177.40 | 12,240,389.00 | 184,376,173.43)91,900,346.08]  99,199,736.43) -6,723,909.09

Sumber : PDRB Kota Palu dan PDRB Provins Sulawesi Tengah (data diolah, 2016)

Berdasarkan pada hasil perhitungan analisis Shift-Share (SS) produk domestik regional bruto
(PDRB) dalam Kota Palu menurut lapangan usaha tahun 2011-2014 dengan tahun dasar 2010,
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perubahan atau output yang terjadi
pada PDRB Kota Palu dari tahun 2011 sampai 2014 sebesar Rp. 184,376,173.43 miliar. Dari
jumlah tersebut perekonomian Kota palu secara kesel uruhan tergolong maju.

Hal ini dapat dilihat dari dampak riil pertumbuhan ekonomi daerah (Dij) yang menunjukkan nilai
positif dari semua sektor ekonomi. Begitu juga pada pengaruh pertumbuhan ekonomi Provins
Sulawes Tengah (NS) terhadap perekonomian regional Kota Palu menunjukkan nilai positif,
yaitu sebesar Rp 91,90 miliar atau 47 persen. Hal ini mengartikan bahwa perekonomian regional
kota palu tumbuh Iebih cepat dari pada pertumbuhan rata-rata Provins Sulawesi Tengah.
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Analisis Location Quotient (LQ)

Tabel 2 Hasil Perhitungan Nilai Location Quotient (LQ) Kota Palu

LAPANGAN USAHA 2011|2012| 2013( 2014(LQ RATA-RATA|  KETERANGAN
A. Pertanian, K ehutanan, dan Perikanan 0.13]014]0.14{ 013 0.13 SEKTOR NON BASIS
B. Pertambangan dan penggalian 0.57/047] 04058 05 SEKTOR NON BASIS
C. Industry pengolahan 163[162( 165|154 161 SEKTOR BASIS
D. Pengadaan listrik dan gas 38 |368|369|349 3.66 SEKTOR BASIS
E. Pengadaan air, kategori pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang 232 24] 24|23 2.35 SEKTOR BASIS
F. Kontruksi 148(148(146]128 143 SEKTORBASIS
G. Perdagangan besar dan eceran ; reparasi mobil dan sepeda motor 1 ]105[105]101 103 SEKTOR BASIS
H. Transportasi dan pergudangan 2131 216]219(205 2.13 SEKTOR BASIS
|. Penyediaan akomodasi dan makan minum 163| 167|171 1.65 1.66 SEKTOR BASIS
J. Informasi dan komunikasi 2.35|233|235(223 2.31 SEKTOR BASIS
K. Jasa keuangan dan asuransi 262| 27 | 2.74[ 264 2.68 SEKTORBASIS
L. Real Estat 125] 13 [135(127 129 SEKTOR BASIS
M,N Jasa perusahaan 41 1413]415]4.08 4.12 SEKTORBASIS
0. Administrasi pemerintahan, kategori pertahanan dan jaminan social wajib [ 1.98| 2 |2.09[2.03 2.029 SEKTOR BASIS
P. Jasa pendidikan 182(188[199]193 19 SEKTORBASIS
Q. Jasa kesehatan dan kegiatan social 18 |182|18|177 181 SEKTOR BASIS
R,S T,U. JasaLainnya 116]118[119( 113 116 SEKTOR BASIS

1[1f(1]1 1 TOTAL

Sumber : Hasil Olahan Data 2016

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ) di Kota Palu
tahun 2011-2014, dapat diketahui bahwa terdapat lima belas yang teridentifikasi sebagai sektor
basis sektor unggulan, diantaranya : sektor industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas,
sektor pengadaan air, sektor pengel olaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor kontruksi, sektor
perdagangan besar dan eceran ; reparasi mobil dan sepeda motor, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan komunikas,
sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real estat, sektor jasa perusahaan, sektor administras
pemerintahan, sektor pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan, sektor jasa
kesehatan dan kegiatan sosial dan sektor jasa lainnya. Dan sektor yang teridentifikasi sebagai
sektor non basis adalah: sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dan sektor pertambangan dan
penggalian.

Analsis Overlay
berdasarkan Tabel 3 di bawah dapat dilihat klasifikas setiap sektor, yaitu :

1. Ada lima belas sektor yang termasuk klasifikasi pertumbuhan (+) dan kontribusi (+),
diantaranya adalah sektor industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor
pengadaan air, sektor pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor kontruksi, sektor
perdagangan besar dan eceran ; reparas mobil dan sepeda motor, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan
komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real estat, sektor administras
pemerintahan, sektor pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor asa pendidikan, dan sektor
jasaLainnya. Ini berarti bahwa sektor tersebut cukup dominan sehingga harus mendapatkan
prioritas dalam pembangunan di Kota Palu.

2. Ada satu sektor yang termasuk dalam klasifikas pertumbuhan (+) dan kontribus (-), yaitu
sektor pertambangan dan penggalian. M aka sektor tersebut sedang mengalami perkembangan
sehingga perlu mendapatkan perhatian untuk ditingkatkan kontribusinya dalam penentuan
PDRB.
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3. Tidak ada sektor yang termasuk dalam klasifikasi ini, yaitu pertumbuhan (-) dan kontribusi
(+), sehingga tidak ada sektor yang sedang mengalami penurunan sehingga perlu untuk

dipacu pertumbuhannya.

4. Ada satu sektor yang termasuk klasifikasi ini, yaitu pertumbuhan (-) dan kontribus (-),
diantaranya adalah sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. Maka sektor tersebut tidak

potensial sehinggatidak layak untuk dikembangkan.

Berdasarkan hasil andlisis Overlay di Kota Palu, secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa sebagian besar sektor ekonomi yang adadi daerah ini masuk dalam kategori sektor

berkembang.

Tabel 3 Hasil Deskripsi Analisis Overlay di Kota Palu Tahun 2011-2014

LAPANGAN USAHA PS LQ Total
A. Pertanian, K ehutanan, dan Perikanan -1,260,681.84 | 0,13 --
B. Pertambangan dan penggalian 10,327,903.98 | 0,50 +-
C. Industry pengolahan 6,001,335.75 1,61 ++
D. Pengadaan listrik dan gas 180,314.01 3,66 ++
E. Pengadaan air, kategori pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang 194,058.85 2,35 ++
F. Kontruks 25,592,458.04 1,43 ++
G. Perdagangan besar dan eceran ; reparas mobil dan sepeda motor 8,608,519.83 1,03 ++
H. Transportasi dan pergudangan 7,413,328.28 2,13 ++
I. Penyediaan akomodasi dan makan minum 771,589.00 1,66 ++
J. Informas dan konmunikasi 11,008,357.47 | 2,31 ++
K. Jasa keuangan dan asuransi 5,768,519.39 2,68 ++
L. Real Estat 2,233,757.95 1,29 ++
M,N Jasa perusahaan 1,060,179.92 4,12 ++
0. Administrasi pemerintahan, kategori pertahanan dan jaminan social wajib | 12,126,463.09 | 2,02 ++
P. Jasa pendidikan 6,249,816.93 1,90 ++
Q. Jasa kesehatan dan kegiatan social 2,330,234.81 1,81 ++
R, S, T, U. Jasalainnya Kesimpulan 593,580.96 1,16 ++
Sumber : Hasil Olahan Data 2016

4. PENUTUP

Dalam bab ini akan disgjikan beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan hasil penelitian yang

telah dikemukakan pada bab sebelumnya.

1. Berdasarkan hasil analisis Shift Share perekonomian di Kota Palu selamatahun 2011 sampai

2014 menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan struktur ekonomi di Kota Palu dari sektor
primer ke sektor tersier. Hal ini ditunjukkan dengan peranan sektor tersier yang terus
meningkat melalui besarnya kontribusi terhadap PDRB Kota Palu, diikuti dengan sektor
sekunder dan sektor primer.

Y ang termasuk sektor basis dan sektor non basis dalam perekonomian di Kota Palu dari hasil
analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa di Kota Palu selama tahun 2011-2014,
terdapat lima belas yang teridentifikasi sebagai sektor basis, diantaranya : Sektor industri
pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air, sektor pengelolaan
sampah, limbah dan daur ulang, sector kontruksi, sektor perdagangan besar dan eceran,
reparas mobil dan sepeda motor, sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan
akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan
asuransi, sektor real estat, sektor jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan sebesar,
sektor pertahanan dan jaminan social wajib, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan
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kegiatan social, dan sektor jasa lainnya. Dan sektor yang teridentifikasi non basis adalah
sektor pertanian, kehutanan dan perikanan serta sektor pertambangan dan penggalian.

3. Hasil analisis Overlay menunjukkan bahwa selama periode tahun 2011-2014 di Kota Palu,
Ada lima belas sektor yang termasuk klasifikasi pertumbuhan (+) dan kontribus (+),
diantaranya adalah sektor industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor
pengadaan air, sektor pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor kontruksi, sektor
perdagangan besar dan eceran ; reparas mobil dan sepeda motor, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor informas dan
komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor rea estat, sektor administras
pemerintahan, sektor pertahanan dan jaminan sosia wajib, sektor asa pendidikan, dan sektor
jasaLainnya. Ini berarti bahwa sektor tersebut cukup dominan sehingga harus mendapatkan
prioritas dalam pembangunan di Kota Palu.

Saran terhadap kebijakan pengembangan perekonomian daerah di KotaPalu :

1. Untuk pemerintah daerah Kota Palu diharapkan memprioritaskan sektor basis sebagai sektor
yang layak untuk dikembangkan dan dimanfaatkan guna pembangunan daerah Kota Palu.
Pemerintah daerah juga hendaknya mempromosikan sektor ekonomi yang telah menjadi
sektor unggulan ke luar daerah Kota Palu untuk menarik investor baru agar bersedia
menanamkan modal nya guna menunjang perkembangan sektor ekonomi tersebut.

2. Kebijakan yang harus dilakukan pemerintah daerah setelah mengetahui sektor unggulan
didaerah adalah tidak mengabaikan sektor yang non basis'unggul, mengingat sektor yang non
basis/unggul adalah sektor yang menunjang sektor basis, agar supaya semua sektor ekonomi
menjadi sektor unggulan di Kota Palu. Dengan demikian, sektor-sektor tersebut dapat
meningkatkan dan mencukupkan kebutuhan di dalam maupun diluar daerah Kota Palu.
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